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[bookmark: _Toc187847502][bookmark: _Toc187871806][bookmark: _Toc188879260][bookmark: _Toc189635617][bookmark: _Toc191072568][bookmark: _Toc199517622][bookmark: _Toc199517684][bookmark: _Toc211530840][bookmark: _Toc187847503][bookmark: _Toc187871807][bookmark: _Toc188879261][bookmark: _Toc189635618]METODE PENELITIAN
	Menurut Sugiyono (2020) “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode penilitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Menurut Kuncoro dalam Latifah Hanum dan Dewi (2022) pendekatan kuantitatif adalah analisis pada data-data numerical (angka) yang kemudian akan diolah menggunakan metode statistik. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau skoring.  
[bookmark: _Toc191072569][bookmark: _Toc199517623][bookmark: _Toc199517685][bookmark: _Toc211530841]3.1	Desain Penelitian
[bookmark: _Hlk200639008]	Menurut Arikunto (2014) desain penelitian adalah suatu rancangan yang dibuat peneliti sebagai perkiraan terhadap kegiatan yang akan dilakukan. Sedangkan menurut Gulo (2002) desain penelitian merupakan cetak biru yang menentukan pelaksanaan selanjutnya. Penyusunan desain ini dilakukan setelah kita menetapkan topik (judul) penelitian yang akan dilaksanakan. Desain penelitian memaparkan apa, mengapa, dan bagaimana masalah tersebut diteliti dengan menggunakan prinsip-prinsip metodologi yang telah dibicarakan sebelumnya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, karena teknik atau prosedur yang digunakan dalam penelitian berupa angka-angka dan hasilnya dianalisis dengan menggunakan teknik statistik. Desain penelitian ini menggunakan penelitian korelasional. Menurut Damadi dalam Pasaribu dan Hidayati (2024) penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah data untuk mengetahui serta menentukan ada atau tidaknya hubungan antara satu variabel ke variabel yang lain guna mengukur seberapa besar tingkat hubungan kedua variabel yang diukur tersebut.
	Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin membahas sampai sejauh mana “Hubungan Kontrol Diri Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025”. Berikut ini merupakan bagan yang  menggambarkan desain penelitian Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa:
	rETIKA PERGAULAN
(Y)
KONTROL DIRI
(X)



Gambar 3.1 Desain Penelitian
[bookmark: _Toc187847504][bookmark: _Toc187871808][bookmark: _Toc188879262][bookmark: _Toc189635619][bookmark: _Toc191072570][bookmark: _Toc199517624][bookmark: _Toc199517686][bookmark: _Toc211530842]3.2	Partisipan
	Peneliti pada bagian ini menjelaskan partisipan yang terlibat dalam penelitian. Jumlah partisipan yang terlibat, karakteristik yang spesifik dari partisipan, dan dasar pertimbangan pemilihannnya disampaikan untuk memberikan gambaran jelas kepada para pembaca (UMN AW, 2024).
	Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam yang cenderung menunjukkan etika dalam bergaul tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku, kepala sekolah yang sudah mengizinkan peneliti melaksanakan penelitian di sekolah SMA Negeri 1 Lubuk Pakam, guru BK yang sudah ikut serta membantu peneliti melaksanakan proses penelitian, dan guru mata pelajaran yang sudah mengizinkan peneliti melaksanakan proses penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan Hubungan Kontrol Diri Dengan Etika Pergaulan Siswa.

[bookmark: _Toc187847505][bookmark: _Toc187871809][bookmark: _Toc188879263][bookmark: _Toc189635620][bookmark: _Toc191072571][bookmark: _Toc199517625][bookmark: _Toc199517687][bookmark: _Toc211530843]3.3	Populasi Dan Sampel
[bookmark: _Toc187847506][bookmark: _Toc187871810][bookmark: _Toc188879264][bookmark: _Toc189635621][bookmark: _Toc191072572][bookmark: _Toc199517626][bookmark: _Toc199517688][bookmark: _Toc211530844]3.3.1	Populasi
	Menurut Sugiyono (2019) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Menurut Arikunto (2013) “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”  Berdasarkan uraian diatas populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam yang berjumlah 382 siswa. Berikut merupakan tabel populasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam:
Tabel 3.1 Populasi Penelitian

	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1.
	X-A
	36

	2.
	X-B
	36

	3.
	X-C
	30

	4.
	X-D
	35

	5.
	X-E
	35

	6.
	X-F
	34

	7.
	X-G
	36

	8.
	X-H
	36

	9.
	X-I
	34

	10.
	X-J
	34

	11.
	X-K
	36

	Jumlah Populasi
	382


Berdasarkan tabel diatas, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 422 peserta didik.
[bookmark: _Toc187847507][bookmark: _Toc187871811][bookmark: _Toc188879265][bookmark: _Toc189635622][bookmark: _Toc191072573][bookmark: _Toc199517627][bookmark: _Toc199517689][bookmark: _Toc211530845]3.3.2	Sampel
	Menurut Rifai dan Dewi (2023) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili). Menurut Arikunto dalam Darwipat, dkk., (2020) menyatakan bahwa “Apabila jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan sampel. Selanjutnya, jika jumlah populasi lebih dari 100,  jumlah populasi dapat di ambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode random sampling. Karena pengambilan sampel anggota dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sampel acak.
	Menurut Arikunto (2013) “sampel random dilakukan dengan salah satu caranya yaitu dengan undian (untung-untungan)”. Peneliti bermaksud dengan jumlah populasi sebanyak 382 lalu diambil 10% nya menjadi 38, lalu dari 38 dibagi lagi dengan jumlah kelas XI sebanyak 11 kelas berarti 38 ÷ 11 yaitu 3,45 maka dari itu peneliti memutuskan mengambil 3 atau 4 dari setiap kelas XI yang akan diteliti.   Dengan menggunakan undian untuk cara pengambilan sampel yaitu pada kertas kecil dituliskan nomor subjek sesuai dengan nomor absen peserta didik satu nomor untuk setiap kertas, kemudian semua kertas ini kita gulung dan peneliti melakukan pengacakan pada seluruh gulungan kertas dan diambil sebanyak 3 atau 4 yang akan dijadikan sampel penelitian. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti tidak mengambil sampel dari seluruh populasi, melainkan hanya sekitar 10% dari populasi yang ada. Maka 10% dari 382 adalah 38,2 lalu dibulatkan menjadi 38. Banyak siswa yang akan dijadikan sampel yaitu sebanyak 38 siswa, yang akan diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan secara acak.

[bookmark: _Toc187847508][bookmark: _Toc187871812][bookmark: _Toc188879266][bookmark: _Toc189635623][bookmark: _Toc191072574][bookmark: _Toc199517628][bookmark: _Toc199517690][bookmark: _Toc211530846]3.4	Instrumen Penelitian	
[bookmark: _Hlk200640373]	Menurut Arikunto (2013) ”Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Instrumen penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah angket yang digunakan untuk mengumpulkan data yang bertujuan agar penelitian lebih mudah dilakukan dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah dalam pengolahannya. Menurut Apriyani dan Dewi (2022) angket atau kuesioner yaitu sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Angket/kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun instrumen. Jadi dalam menggunakan metode angket atau kuesioner instrumen yang dipakai adalah angket atau kuesioner.
[bookmark: _Hlk200640536][bookmark: _Hlk200640796]	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Angket/Kuesioner. Menurut Sugiyono (2019) Angket/Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket/Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Angket/kuesioner dapat dikembangkan menggunakan skala likert, yang mana menurut Sugiyono (2019) Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert yang digunakan berbentuk checklist, yang mana jawaban setiap item instrument mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 
	Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan angket yang disebarkan kepada siswa. 	Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif, yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negative, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor empat. Berikut merupakan tabel kategori jawaban skala:
Tabel 3.2 Kategori Jawaban Skala
	No
	Pertanyaan Positif
 (Favourable)
	Pertanyaan Negatif (Unfavourable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Steuju (STS)
	4


Keterangan :
SS	: Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan.
S		: Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
KS	: Kurang Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan
STS	: Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai   	dengan kenyataan.
[bookmark: _Toc187847510][bookmark: _Toc187871814][bookmark: _Toc188879268][bookmark: _Toc189635625][bookmark: _Toc191072575][bookmark: _Toc199517629][bookmark: _Toc199517691][bookmark: _Toc211530847]3.4.2	Variabel
Menurut Sugiyono dalam Silalahi dan Saragih (2022) variabel adalah suatu atribut atau suatu nilai objek atau kegiatan yang mempunyai hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain. Dalam hal ini variabel yang akan diteliti terdiri dari:
1. Variabel Bebas 
Menurut Sugiyono (2019), “Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat”. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kontrol diri.
2. Variabel Terikat
Menurut Sugiyono (2019), “Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah etika pergaulan.
[bookmark: _Toc187847511][bookmark: _Toc187871815][bookmark: _Toc188879269][bookmark: _Toc189635626][bookmark: _Toc191072576][bookmark: _Toc199517630][bookmark: _Toc199517692][bookmark: _Toc211530848]3.4.3	Indikator
	Menurut Anggraini dan Hutasuhut (2022) Indikator adalah sesuatu yang menjelaskan tentang variabel sehingga dapat diobservasi (observable) atau dapat diukur (measureable), dan tidak perbedaan persepsi mengenai variabel tersebut.
	Maka indikator siswa mengenai kontrol diri, Menurut Averill dalam Thalib (2017) secara umum, kontrol diri dibedakan atas tiga kategori utama yaitu:
1. 	Mengontrol Perilaku
a) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration).
b) Kemampuan mengatur stimulus (stimulus modifiability).
2. 	Mengontrol Kognitif
a) Kemampuan untuk memperoleh informasi (information again).
b) Kemampuan melakukan penilaian (apraisal).
3. 	Mengontrol Keputusan
a) Kemampuan mengontrol perilaku. 
b) Kemampuan mengontrol stimulus. 
c) Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian. 
d) Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian. 
e) Kemampuan mengambil keputusan.
Indikator siswa mengenai etika pergaulan, Menurut Zakaria dalam Andriati dan Hidayati (2020) yaitu:
1. Etika Berbahasa.
2. Etika Berperilaku.
3. Etika Berpakaian.
	Untuk mengukur variabel yang akan diteliti, maka dibuat kisi-kisi angket kontrol diri dan etika pergaulan berdasarkan aspek-aspek yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:


Tabel 3.3
Kisi-kisi Angket Kontrol Diri Menurut Averill dalam Thalib (2017)
	Variabel

	Indikator
	Jumlah Item
	Jumlah

	
	
	(+)
	(-)
	

	

Kontrol Diri
(X)
	1. Kontrol Perilaku
	1,2,3,4,5,18,
19,20
	9,10,11,12,
28,29,30
	15

	
	2. Kontrol Kognitif
	6,7,8,31,32,33
	13,14,15,
38,39,40
	12

	
	3. Kontrol Keputusan
	16,17,21,22,
25,26,27
	23,24,34,35,
36,37
	13

	TOTAL
	21
	19
	40



Tabel 3.4
Kisi-kisi Angket Etika Pergaulan Menurut Zakaria dalam Andriati dan Hidayati (2020)
	
Variabel

	
Indikator
	Jumlah Item
	
Jumlah

	
	
	(+)
	(-)
	

	

Etika Pergaulan
(Y)
	1. Etika Berbahasa
	1,2,3,7,8,21,
22,23

	11,12,13,14,
34,35,36
	15

	
	2. Etika Berperilaku
	4,5,6,24,25,26
	17,18,19,20,
37,38
	12

	
	3. Etika Berpakaian
	9,10,31,32,33,
39,40
	15,16,27,28,
29,30
	13

	TOTAL
	21
	19
	40



[bookmark: _Toc187847513][bookmark: _Toc187871817][bookmark: _Toc188879271][bookmark: _Toc189635628][bookmark: _Toc191072577][bookmark: _Toc199517631][bookmark: _Toc199517693][bookmark: _Toc211530849]3.4.5	Uji Validitas
Menurut Muri (2013) “Validitas adalah suatu instrument yaitu seberapa jauh instrument itu benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur. Makin tinggi validitas suatu instrument, makin baik instrument itu untuk digunakan”. Menurut Arikunto (2013) Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Untuk mengukur keberhasilan yang telah dicapai dalam pemahaman siswa mengenai kontrol diri dan etika pergaulan, untuk menguji validitas instrumen ini dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
[image: ]
Keterangan : rxy        = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y. 
	N          = Jumlah sampel yang diteliti.
[image: ]     = Jumlah total perkalian antara variabel bebasdan terikat.
[image: ]        = Variabel bebas (x).
[image: ]       = Variabel terikat (y).
·    = Jumlah kuadrat skor x.
                      [image: ]    = Jumlah kuadrat skor y.
[bookmark: _Toc187847514][bookmark: _Toc187871818][bookmark: _Toc188879272][bookmark: _Toc189635629][bookmark: _Toc191072578][bookmark: _Toc199517632][bookmark: _Toc199517694][bookmark: _Toc211530850]3.4.6	Uji Reliabilitas
	Menurut Sugiyono (2020) “Reliabilitas instrument merupakan syarat untuk pengujian validitas instrument. Oleh karena itu, walaupun instrument yang valid umumnya pasti reliable, tetapi pengujian reliabilitas instrument perlu dilakukan”. Arikunto (2013) “Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan”. Untuk menguji reliabilitas instrumen ini dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:
r11 = 
Keterangan : 	
r11	: Reliabilitas instrument.
k	: Banyaknya butir pertanyaan.
	: Jumlah varians butir.
	: Varians total.

[bookmark: _Toc187847515][bookmark: _Toc187871819][bookmark: _Toc188879273][bookmark: _Toc189635630][bookmark: _Toc191072579][bookmark: _Toc199517633][bookmark: _Toc199517695][bookmark: _Toc211530851]3.5	Prosedur Penelitian
Di dalam pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah, bagian ini memaparkan secara kronologis bagaimana langkah-langkah penelitian yang dilakukan terutama bagaimana desain penelitian dioperasionalkan secara nyata. Terutama untuk jenis penelitian eksperimental, skema atau alur penelitian yang dapat disertai notasi dan unsur-unsurnya disampaikan secara rinci. Identifikasi jenis variabel beserta perumusan hipotesis penelitian secara statistic (dengan notasi matematis) dituliskan secara eksplisit sehingga menguatkan kembali pemahaman pembaca mengenai arah tujuan penelitian. 





Berikut bagan arus prosedur penelitian: 
Gambar 3.2 Bagan Arus Kegiatan PenelitianIdentifikasi Masalah
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Langkah-langkah Prosedur Penelitian:
1. [bookmark: _Hlk200639331]Identifikasi Masalah: Menentukan masalah yang akan diteliti.
2. Studi Literatur: Melakukan tinjauan pustaka untuk memahami konteks dan latar belakang masalah.
3. Desain Penelitian: Memilih metode penelitian yang sesuai (kuantitatif, kualitatif, atau campuran) dan merancang instrument pengumpulan data.
4. Pemilihan Partisipan: Menentukan sampel partisipan yang relevan dengan topic penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasi.
5. Pengumpulan Data: Melaksanakan pengumpulan data melalui teknik seperti wawancara, observasi, kuesioner.
6. Analisis Data: Mengolah data yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan informasi yang diinterpretasikan.
7. Kesimpulan: Menyusun kesimpulan berdasarkan analisis data dan memberikan rekomendasi jika diperlukan.
8. Laporan Penelitian: Menyusun laporan akhir yang mencakup semua aspek penelitian, dari latar belakang hingga kesimpulan.

[bookmark: _Toc187847516][bookmark: _Toc187871820][bookmark: _Toc188879274][bookmark: _Toc189635631][bookmark: _Toc191072580][bookmark: _Toc199517634][bookmark: _Toc199517696][bookmark: _Toc211530852]3.6	Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data merupakan metode yang dilakukan terhadap data yang berupa penyajian, manipulasi pengelolaan dengan menggunakan rumus, penguji maupun penafsiran (Klarisa dan Dewi, 2022). Pengujian terhadap variabel kontrol diri dan etika pergaulan yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada Hubungan Kontrol Diri Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam. 
	Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus statistik, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis.
[bookmark: _Toc187847517][bookmark: _Toc187871821][bookmark: _Toc188879275][bookmark: _Toc189635632][bookmark: _Toc191072581][bookmark: _Toc199517635][bookmark: _Toc199517697]

[bookmark: _Toc211530853]3.6.1	Uji Normalitas
[bookmark: _Toc187847518][bookmark: _Toc187871822]	Uji normalitas merupakan cara untuk menentukan data yang dikumpulkan telah berdisstribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, untuk melihat apakah sebaran data tersebut terdistribusi normal atau tidak (Rahabav, 2023). Uji statistik normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorv Smirnov, yang digunakan dalam menguji sampel berasal dari distriusi tertentu, dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas menurut Kristanto (2021), sebagai berikut:
a. Jika nilainya lebih besar (>) dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
b. Jika nilainya lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
3.6.2 [bookmark: _Toc187847519][bookmark: _Toc187871823][bookmark: _Toc188879276][bookmark: _Toc189635633][bookmark: _Toc191072582][bookmark: _Toc199517636][bookmark: _Toc199517698][bookmark: _Toc211530854]Uji Linearitas
	Menurut Ismail (2018) Uji linearitas data digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Apabila hasil uji linearitas menunjukkan signifikansi linear, ini berarti data yang diperoleh dari penelitian menunjukkan kekonsistenan pada data. Pengujian linearitas dilakukan dengan bantuan program aplikasi SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas menurut Appulembang, (2023) Jika nilai probalitas > 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah linear. Sebaliknya, jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linear.
[bookmark: _Toc188879277][bookmark: _Toc189635634][bookmark: _Toc191072583][bookmark: _Toc199517637][bookmark: _Toc199517699][bookmark: _Toc211530855]3.6.3	Uji Hipotesis
	Pengujian hipotesis dapat diartikan sebagai proses menguji suatu pernyataan dengan menggunakan metode statistik sehingga hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, seorang peneliti harus menetapkan hipotesis tersebut terlebih dahulu Rapingah dkk., (2022). Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi. 
Menurut Sugiyono (2017) Korelasi digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama. Menurut Arikunto (2013) “Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik, yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tinngkat hubungan antara variabel-variabel ini”. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian hubungan kontrol diri (variabel bebas) dengan etika pergaulan (variabel terikat) adalah teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut: 
rxy=
Keterangan :
Rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y.
∑ X : Nilai untuk item angket.
∑ Y : Nilai total seluruh angket.
∑: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y.
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